BAB IV

KESIMPULAN

Bangsa Indonesia memiliki berbagai kebudayaan
' yang tersimpan dalam budaya daerah masing-masing, dan
setiap daerah mempunyai identittas budaya sendiri-sen-
diri. Dari berbagai budaya khususnya dalam bidang seni
tari, lebih-lebih tari klasik banyak dimiliki di Jawa.

Tari klasik adalah tarian yang dipelihara di is-
tana raja-raja dan bangsawan-bangsawan yang telah men- )
dapat pemeliharaan yang baik sekali, bahkan sampai ter-

I\\ Hal imi da-

adanya standardisasi dalam koreografinya
pat dilihat kembali pada pertumbuhan tari klasik yang
pada berkembang di istana, tari yang berkembang di is-
tana sangat tinggi nilainya. Kraton Yogyakarta adalsh
tempat-+tinggal raja dan merupakan sumber pelestarian
tari klasik, dalam halini bentuk tari tayungan yang me-
rupakan awal belajar tari khususnya jenis tari putra.
Kraton merupakan pusat pemerintahan raja,.oleh
lkarena itu raja berhak dan berwenaag untuk memerintah
segzala yang dibawainya, dalam hal ini termasuk keseni-

an khususnya seni tari. Diseni tari raja juga menentu-

kain dalam pemilihan karakter, peranan dan juga latihan

lSoedarsono, Diawa Qag Ba!; Dua Pusat Perkembang-

an Drama ¥ari Eradisiondl di Indonesia.(Yogyakarta: Ga-
djah Mada University Press, 1972), hal 20.
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latihan tari untuk mengolah teknik dan penjiwaan gerak.

Semenjak itu terlihat kraton sebagai pmanata sow
sial yang terwujud dalam sub kultur serta mempunyai
etruktur pemerincahan dengan segala aktivitasnya yang
sangat kompleks. Dalam struktur itu Sultan sebagai salah
satu unsur dalam pemerintahan k®saton, merupakan sumber
satu-satunya dari segenap kekuatan dam kekuasaan. Dengan
demikian kedudukan Sultan yang sentral dalam kraton itu
wa jar apabila struktur pemerintahabh kraton diatur secara
terpusat cdengan sifat yang otckratie. Namun sifat adada
jaman dulu dan sekarang sudah banyak bedanyaa.

Di kraton Yogyakarta merupakan sumber pelestarian
tari klasik, namun perkembangan seni tari banyak juga di-
luar tembok kraton. Hal ini dapat dilihat dengan berdiri-
nya bheberapa organisasi tari di luar kraton baik secara
formal maupun non formal. Berdasarkam data-data yang ter-
kumpul ﬁaka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Tayungan
Studd. Awal Tari Putra Gaya Yogvakarta merupakan salah sa-
tu unsur dalam melestarikan tari klasik gaya Yogyakarta.
Sedangkan dalam pembuktiannya diperlukan adanya dukungan
dari beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara satu

dan yang lainnya saling berkaitan,..faktor-faktor yang

ZSelo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogvakarta,

terj. H.J. Koesoemanto (Yogyakarta: Gadjah Mada Universi-
ty Press, 1986), hal 29.
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dimaksud adalah sebagai berikut:

A. FAKTOR PENDUKUNG

Faktor pendukung merupakan salah satu kelancar-
an dari suatu pementasan. Di dalam kraton pendukung u-
tama perkembangan seni tradisi terdiri dari kalangan
kerabat-kerabat dan putera-putera raja. Mereka dengan
tekun belajar tari melaluil patokan-patokan yang ada,
makz secara tidak langsung pendukung tari pada waktu
itu sudah menerapkan dasar latihan tari dengan pola-po-
la gerak yang sudah baku, Tagungan juga merupakan la$ih
an dasar tari putra gaya Yogyakarta, karera di dalamnya
terdapat teberapa motif gerak (joged pokok) atau ragam
tari, A

Karena didukuﬁg olen beberapa faktor sehingga
pementa§an—pemetasan tari di kra ton selalu berhasil de-
ngan baik. Demikian halnya dengan tayungan karena sudah
berkurang pendukungnya méka mengalami sedikit kemundur-
an. Namun tayungan merupakan desar-dasar gerak tari dan
memerlukan latihan teknik seperti yang tertera di muka.

Setiap motif gerak dalam tayungan harus dilakukan secara

intensif karena setiap motif-motif gerak mengandung makna

dan karakter yang harus dilatih,

v Jadi jelas tayungan bisa dikatakan studi awal
tari putra gaya Yogyakarta, sebab didukung oleh beberapa
motif gerak (joged pokok) yang tersusun di dalamnya, yang

harus dipelajari.
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B. FAKTOR LINGKUNGAN DAN MATERI

Seperti apa yang telah diuraikan di depan bahwa
lingkungan, situasi dan kondisi banyak berpengaruh ter-
hacap perkembangan dan pelestarian tari klasik gaya Yog-
yakarta, khususnya bentuk tayungan. Lingkungan kraton
sebagian besar masih bertahan dengan bentuk klasiknya,
namun latihan-latihan dasar sudah tidak menggunakan ta-
yungan, karena untuk sekarang sudah ada kemasan untuk
latihan dasar tari baik jenis tari putri, putra alus
maupun putra gagah yang isinya sama dengan tayungan ha-
nya Jjabarannya yang terbeda.

Banyak organisasi-organisasi tari di luar tembok
kraton yang berkembang secara formal maupun non formal,
kesemuanya punya tujuan yang sama yaitu untuk melestari-
kan budaya Jjawa khususnya tari. Banyak cara yang ditem-
puh untﬁk mencapai tujuan itu salah satu diantaranya
ialah melestarikan dan mengembangkan. Perkembangan jaman
menuntut seseorang lebih maju dalam mencapai sesuatu, da-
lam proses belajar taripun memerlukan pemikiran lebih
lanjut sebab setiap okgenisasl mempunyai teori yang ti-
dak sama antara satu dengan lainnya. Secara materi nung-
kin sama tetapi susunannya kemungkinan berbeda, hal ini
terlihat dengan pola sistim latihan dasar tari(khususnya
tari putra) untuk lebikh mengikuti perkembangan jaman.
Masih ada beberapa organisasi yamg melakukan tayungan

sebagai éwal studi belajar tari, namun banyak pula yang
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telah merubah susunan tetapi maksudnya sama.

Dalam tayungan terdapat unsur dan motif-motif
gerak tari yang cara melakukannya dan penghayatannya
samz egeperti materi-materi yang telah tersusun pade
teori atau dasar-dasar latihan tari untuk sekarang.
Seperti misalnya di Mardawa. Budaya salah satu organi-

sasi tari yang berkembang di luar tembok kraton tepat-

nya di ndalem Pujakusuman dan di kelola oleh bapak
R.W. Sasminto Mardawa (Romo Sas), nntuk tari putranya
dulu sebagai teori dasar tarinya menggunakan istileh
yaitu Tri Wiraga Tunggal, dan perkembangan lebih lan-

jut dengan istilah Rexngga Mataya yang sebelumnya ha-

rus mempelajari gerak-gerak aasar. Beberapa susunan
gerak dasar-dasar tersebut di dalamnya terdapat pula
unsur dan mctif-motif gerak yang ada di. dalam tayungarn.

“Jadi jelas faktor lingkungan banyak berpengaruh
terhadav pelestarian fayungan, demikian juga materi pe-
lakunya sudah menghendakd lain namun tidak mengurangi
atau mempengaruki .-ideal . peneliti semula bahwa tayungan
merupakan studi awal tari putra gaya Yogyakarta. Pasal-
nya dalam tavungan terdapat Motif-motif dasar atau joged
pokok seperti yang telah ditulis di muka.

Dari beberapa kesimpulan di atas dapat diketengah-
kan bahwa pada prinsipnya tayungan juga merupakan studi
awal tari putra gaya Yogyakarta, walaupun bentuk istilah-
nya berbeda. tetapi tujuamnya sama, Dilihat dari ber -

bagai hal tersebut di atas maka sudah waktunya tari klasik
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gaya Yogyakarta perlu lebih diperhatikan, kemungkinan-
kemiingkinan terjadi pelecehan dalam gerak-gerak tarinya.
Gagasan ini timbul dari peneliti karena perkembangan
Jjaman maka dalam proses belajar tari klasix gaya Yogya-
karta akan lain makna dan tujuannya.

Suatu hal yang perlu diketengahkan hahwa, gagasan
ini adalah hasil penelitian yang belum memuaskan bagi
pihak tertentu, dengan demikian peneliti mengharaphkan
adanya penelitian yang lebih mendalam untuk menuju ke

sempurna.
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